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ABSTRAK

Okti Ringsya,2026, PERSEPSI SISWA TERHADAP PENTINGNYA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ( PAI) DI ERA DIGITAL (STUDI
KASUS DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN PRATIWI
PRABUMULIH ), Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas
Muhammadiyah Palembang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi digital
yang sangat pesat dan berdampak pada perilaku serta pola pikir peserta
didik, terutama dalam pengamalan nilai-nilai keagamaan. Pada era
digital, siswa menghadapi berbagai tantangan, seperti penggunaan
teknologi yang kurang terkendali serta berkurangnya kesadaran dalam
menjalankan ajaran agama. Dalam kondisi tersebut, Pendidikan Agama
Islam (PAI) berperan penting sebagai pedoman dalam membentuk
karakter dan akhlak siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pandangan
siswa terhadap pentingnya Pendidikan Agama Islam di era digital serta
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mendeskripsikan persepsi siswa mengenai
pentingnya PAI dalam menghadapi perkembangan teknologi. Metode
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi dengan subjek penelitian siswa dan guru di
SMK Pratiwi Prabumulih. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki pandangan positif
terhadap pentingnya Pendidikan Agama Isalam sebagai pedoman dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya dalam menyikapi dampak negatif
perkembangan teknologi digital.

Kata Kunci: Persepsi Siswa, Pendidikan Agama Islam, Era Digital.



ABSTRACT

Okti Ringsya,2026, PERSEPSI SISWA TERHADAP PENTINGNYA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ( PAI) DI ERA DIGITAL (STUDI
KASUS DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN PRATIWI
PRABUMULIH ), Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas
Muhammadiyah Palembang.

This research is motivated by the rapid development of digital
technology, which has impacted students’ behavior and mindsets,
particularly in the practice of religious values. In the digital era, students
face various challenges, such as uncontrolled technology use and a
reduced awareness of religious teachings. In this context, Islamic
Religious Education (PAI) plays a crucial role as a guide in shaping
students' character and morals.

The research problem is how students view the importance of Islamic
Religious Education in the digital era and the factors that influence it. This
study aims to identify and describe students' perceptions of the importance
of Islamic Religious Education in facing technological developments. The
method used is a qualitative approach with a descriptive research type.
Data collection was carried out through interviews, observation, and
documentation techniques with research subjects of students and teachers
at SMK Pratiwi Prabumulih. Data analysis was carried out through the
stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
results show that the majority of students have a positive view of the
importance of Islamic Religious Education as a guideline in everyday life,
especially in responding to the negative impacts of digital technology
development.

Keywords: Students’ Perception, Islamic Religious Education, Digita
Era.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Era digital yang ditandai dengan kemajuan pesat teknologi
informasi dan komunikasi, telah membawa perubahan fundamental
pada hampir seluruh aspek kehidupan manusia. Konektivitas tanpa
batas melalui internet dan media sosial tidak hanya mengubah cara
individu berkomunikasi dan memperoleh informasi, tetapi juga
secara signifikan mempengaruhi pola pikir, gaya hidup, dan sistem
nilai yang berlaku di masyarakat. Fenomena global ini menciptakan
peluang sekaligus tantangan besar bagi dunia pendidikan, yang
dituntut untuk beradaptasi agar tetap relevan.?

Generasi muda, terutama siswa sekolah menengah, sangat
menyadari dampak era digital. Mereka tumbuh dan berkembang di
tengah paparan informasi yang masif dan tak terfilter sebagai digital
natives. Di sisi lain, teknologi digital memberikan akses tak terbatas
untuk sumber pendidikan dan kreativitas. Sebaliknya, era ini juga
membawa dampak negatif seperti penyebaran hoax, ujaran
kebencian, pornografi, radikalisme, dan pergeseran moral dan etika

karena budaya instan dan hedonisme.

1 putra, D. E. Dampak Era Digital Terhadap Perubahan Sosial dan Sistem Nilai Masyarakat
Indonesia. Jurnal Studi Sosial, (2019): 112-125



Dalam situasi ini, Pendidikan tidak lagi terbatas pada transfer ilmu
pentaquin (aspek kognitif). Pendidikan harus memainkan peran penting
dalam pembentukan moralitas, spiritualitas, dan karakter siswa. Di
sinilah pentingnya Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendidikan Agama
Islam memiliki tujuan utama untuk membangun manusia yang beriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia, serta menjadikan ajaran agama sebagai
panduan hidup. Idealnya, Pendidikan Agama Islam harus dapat
berfungsi sebagai benteng moral dan filter spiritual yang membantu
siswa menavigasi tantangan yang kompleks di era digital.?

Agama Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah swt yang
diwahyukan kepada rasulnya yaitu nabi Muhammad Saw sebagai nabi
terakhir, untuk disampaikan kepada umat manusia. Agama Islam
memberikan pedoman yang menyeluruh, mencakup segala aspek
kehidupan, ajaran agama diwahyukan Allah swt untuk kepentingan
manusia. Dengan bimbingan agama ini diharapkan manusia
mendapatkan pegangan yang pasti dan benar dalam menjalani hidupnya
dan membangun peradabannya. Pada awal abad ke-20, kondisi sosial
dan keagamaan di Indonesia sangat dipengaruhi oleh kolonialisme
Belanda. Kebijakan kolonial Belanda dalam bidang pendidikan
cenderung memarginalkan pendidikan Islam dan mendorong sistem

pendidikan Barat yang bersifat sekuler. Hal ini mengakibatkan

2 Setiawan, R. Tantangan Moral Generasi Z di Era Digital: Studi Kasus Perilaku Hedonisme dan
Budaya Instan. Jurnal Sosiologi Pendidikan, 8(1), (2021): 45-59.



rendahnya akses umat Islam terhadap pendidikan formal, dan mereka
hanya memiliki sedikit pilihan selain pendidikan agama tradisional di
pesantren pesantren.> Dengan kata lain agama diwahyukan untuk
manusia, bukan manusia tercipta untuk kepentingan agama. Agama
merupakan sebuah jalan, dengan bimbingan agama itulah manusia
berjalan mendekati Tuhan dan mengharap ridhonya melalui amal
kebaikan yang berdimensi vertikal (ritual keagamaan) dan horizontal
(pengabdian sosial). Islam merupakan syariat Allah yang diturunkan
kepada umat manusia di muka bumi agar mereka beribadah kepada-Nya,
penanaman keyakinan terhadap Allah hanya bisa dilakukan melalui
proses pendidikan baik di rumah, sekolah maupun lingkungan.
Pendidikan Agama Islam merupakan kebutuhan manusia, karena
sebagai makhluk pedagogis manusia dilahirkan dengan membawa
potensi dapat dididik dan mendidik sehingga mampu menjadi khalifah
di bumi, serta pendukung dan pemegang kebudayaan.*

Pendidikan agama mempunyai kedudukan yang tinggi dan paling
utama karena pendidikan agama menjamin untuk memperbaiki akhlak
anak-anak dan mengangkat mereka ke derajat yang tinggi, serta

berbahagia dalam hidup dan kehidupannya.® Pendidikan Agama Islam

3 Zulkipli Jemain, Implementasi Lima Disiplin Senge dalam Manajemen Pendidikan Islam,
(Palembang : Jurnal penelitian, 2024): 7

4 Abdul Majid,” Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,” (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004): 130

> Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1983): 7



Harus ditanamkan sejak kecil, sebab pendidikan pada masa kanak-kanak
merupakan dasar yang menentukan pendidikan selanjutnya, oleh sebab
itu, seharusnyalah pendidikan Agama Islam ditanamkan dalam pribadi
anak sejak ia lahir bahkan sejak ia dalam kandungan dan dilanjutkan
pembinaan pendidikan ini di sekolah.®

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, Pendidikan
Agama Islam di Indonesia dimasukkan ke dalam kurikulum nasional
yang wajib diikuti oleh semua anak didik mulai dari SD sampai dengan
perguruan tinggi. Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata
pelajaran di sekolah umum mempunyai peranan yang sangat strategis,
dan signifikan dalam pembentukan moral, akhlak, dan etika peserta
didik.’

Dalam Pendidikan Agama Islam di sekolah, terdapat beberapa
faktor pelemah, misalnya: soal keterbatasan waktu dan metode
pembelajaran, bagaimana membelajarkan agama dengan durasi waktu 2
jam perminggu. Siswa yang hanya memperoleh Pendidikan Agama
hanya dari bangku sekolah kemungkinan siswa akan mengabaikan
ajaran agama yang diterimanya sama sekali, karena kalah dengan
lingkungan. Oleh karena itu mereka perlu diberi pelajaran Pendidikan
Agama Islam sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan, serta

keluarga harus mendukung, membantu, dan melengkapi pendidikan

6 Umi Khanifah, Pentingnya Menanamkan Pendidikan Agama Sejak Usia Dini, (2022): 15
7 Departemen Agama R, Kendali Mutu pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Direktorat Jend
Pembinaan Kelembagaan Islam, 2001): 1



agama yang diperoleh di sekolah.®

Jika siswa tidak diberikan pelajaran pendidikan Agama Islam di
sekolah dan di dalam keluarga niscaya siswa tersebut jiwanya akan
kosong dengan pengetahuan agama, tidak tahu tentang baik dan buruk
atau tidak mengerti norma-norma agama dan asusila yang kemungkinan
nantinya akan cenderung menjadi orang yang tidak taat menjalankan
agama dan bahkan acuh tak acuh terhadap ajaran agama. Mengingat
pentingnya pendidikan Agama Islam dalam mewujudkan harapan setiap
orang tua, masyarakat, dan membantu terwujudnya tujuan pendidikan
nasional, maka sekolah memegang peranan yang sangat penting. Oleh
karena itu pendidikan Agama Islam harus diberikan dan dilaksanakan di
sekolah dengan sebaik-baiknya.®

Untuk mendukung suksesnya Pendidikan Agama Islam di sekolah,
peran guru agama pun sangat penting dalam membina dan mendidik
siswa agar menjadi manusia yang taat dalam beragama. Bagi guru
Pendidikan Agama Islam tugas dan kewajiban merupakan amanat yang
diterima oleh guru atas dasar pilihannya untuk memangku jabatan guru,
Amanat tersebut wajib dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.*

Allah menjelaskan :

0 ol g sy i B 148 5 Bk

8 Departemen Agama, Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional, (Jakarta:Suryadharma, 2005):
41

 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi...... (2021): 137

10 Suparta, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta:Amisco, 2003), no.2: 3
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Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah
kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang paling baik kepadamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
(Q.S. An-Nisa' 4:58).1!

Dari ayat Q.S An-Nisa' 4:58 di atas menjelaskan bahwa surat
tersebut menekankan bahwa guru seharusnya mengamalkan ilmu yang
diajarkannya dan berpegang teguh dengan ajaran agama, Guru agama
pun sebagai contoh dan teladan bagi peserta didik dalam akhlak,
kelakuan adat kebiasaan, perkataan, perbuatan dan semua gerak
geriknya. Maka jelaslah bahwa pengaruh guru agama besar sekali dalam
pendidikan agama di sekolah.

Sekolah merupakan tempat berkumpulnya siswa yang berlatar
belakang berbeda beda antara satu dengan yang lainnya, baik dari segi
keadaan keluarga, ekonomi, adat istiadat, agama maupun dari segi
psikologis seperti persepsi, bakat dan minatnya. Maka akan
memunculkan persepsi yang berbeda-beda terhadap pelajaran yang
diterima. Dilihat dari segi psikologis, menurut peneliti perbedaan

persepsi pada siswa merupakan hal yang menarik, karena setiap orang

11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya. ( Bandung Syaamil cipta media): 87



memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap objek yang sama, hal ini
dikarenakan berbagai macam faktor yang mempengaruhinya.

Persepsi merupakan proses awal dari interaksi manusia dengan
lingkungan sekitarnya, persepsi merupakan proses subjektif pengolahan
bagaimana manusia dapat menilai suatu objek. Dalam arti luasnya
persepsi merupakan pandangan atau pengertian bagaimana seseorang
memandang atau mengartikan sesuatu.'? Persepsi merupakan hal yang
penting karena pandangan seseorang berperilaku terhadap suatu objek
atau individu lain tidaklah sama. Persepsi siswa terhadap pendidikan
agama lIslam ini perlu diketahui dengan pertimbangan bahwa siswa
adalah sasaran utama dari proses belajar mengajar di sekolah, sehingga
dengan demikian dapat dilakukan beberapa penyesuaian yang tepat agar
Pendidikan Agama Islam ini mendapat apresiasi yang menarik oleh
siswa.'®

Berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam banyak persepsi
negatif yang berkembang di kalangan sebagian siswa. Pada situasi ini
juga dirasakan di SMK Pratiwi Prabumulih, sebuah lembaga pendidikan
kejuruan yang memiliki beragam karakter dan latar belakang siswa,
fenomena ini menjadi sangat relevan untuk diteliti di lingkungan
Sekolah Menengah kejuruan (SMK) seperti di SMK Pratiwi

Prabumulih. Siswa SMK dipersiapkan secara spesifik untuk memasuki

12 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: pustaka setia,2003): 445
13 Rahmah, Persepsi Siswa Terhadap Mata Pelajaran PAI,. Skripsi (2010): 16



dunia kerja yang sangat kompetitif dan terdigitalisasi, mereka dituntut
memiliki keterampilan teknis sekaligus etos kerja dan integritas moral
yang kuat. Bagaimana persepsi mereka terhadap pentingnya Pendidikan
Agama Islam akan sangat mempengaruhi sikap dan perilaku mereka,
baik selama di sekolah maupun kelak saat terjun ke dunia industri
digital.

Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk mengkaji lebih
dalam mengenai "Persepsi Siswa Terhadap Pentingnya Pendidikan
Agama Islam (PAIl) di Era Digital (Studi Kasus di Smk Pratiwi
Prabumulih)”. Penelitian ini diharapkan dapat memetakan pandangan
siswa secara nyata dan memberikan masukan konstruktif bagi
pengembangan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
lebih adaptif dan bermakna di era digital.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti termotivasi untuk
mengetahui persepsi siswa terhadap Pendidikan Agama Islam, yang akan
diuji kebenarannya melalui penelitian kualitatif. Adapun judul penelitian
ini adalah: “PERSEPSI SISWA TERHADAP PENTINGNYA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DI ERA DIGITAL (STUDI
KASUS DI SMK PRATIWI PRABUMULIH)”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di

identifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:



1. Bagaimana persepsi siswa terhadap pentingnya Pendidikan Agama Islam
Era Digital di SMK Pratiwi Prabumulih?
2. Bagaimana pentingnya Pendidikan Agama Islam dalam menghadapi Era
Digital di SMK Pratiwi Prabumulih?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat siswa dalam mengamalkan
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di Era Digital?
C. Fokus Penelitian
Mengingat cukup luasnya permasalahan yang berhubungan dengan
persepsi siswa tentang pentingnya pendidikan agama Islam dalam menghadapi
era digital, maka penelitian ini difokuskan pada persepsi siswa kelas X di Smk
Pratiwi Prabumulih mengenai pentingnya Pendidikan Agama Islam dalam aspek
moral dan etika penggunaan teknologi digital.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a.Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian tersebut di atas, maka tujuan utama yang
ingin diungkap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui Bagaimana persepsi siswa terhadap pentingnya
Pendidikan Agama Islam era digital di SMK Pratiwi Prabumulih.
2. Untuk mengetahui bagaimana pentingnya Pendidikan Agama Islam
dalam menghadapi Era Digital di SMK Pratiwi Prabumulih.
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat siswa dalam

mengamalkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di Era Digital.
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E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada tujuan penelitian tersebut, maka diharapkan hasil dari
penelitian ini memiliki kegunaan atau manfaat baik secara teoritis maupun
secara praktis.
1. Manfaat Teoritis:
Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu
Pendidikan Agama Islam, khususnya terkait relevansinya di era digital.
2. Manfaat Praktis:

a) Bagi Siswa: Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
pentingnya PAI dalam kehidupan sehari-hari di era digital.

b) Bagi Guru PAI: Memberikan masukan untuk pengembangan metode
pembelajaran PAI yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa di era
digital.

c) Bagi Sekolah (SMK Pratiwi Prabumulih): Memberikan data dan
informasi sebagai dasar pengambilan kebijakan terkait pembinaan
karakter dan keagamaan siswa di era digital.

d) Bagi Orang Tua: Memberikan wawasan tentang pentingnya pendamping
anak dalam menggunakan teknologi digital berlandaskan nilai-nilai

agama.
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